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BAB I 
PENDAHULUAN 
I.1. Latar Belakang Permasalahan 
Untuk dapat mempertahankan eksistensi setiap organisasi harus 
membuat dan memiliki manajemen yang baik. Sebagian besar kegagalan 
dalam mencapai tujuan biasanya disebabkan karena suatu organisasi tersebut 
tidak konsisten dalam menjalankan operasinya. 
Kekurangan tenaga profesional dan minimnya intergritas personal di 
dalam organisasi tersebut, hal ini menuntut adanya efektivitas dan efisiensi 
dalam menjalankan operasional organisasinya. Berkembangnya era globalisasi 
dan berkembangnya organisasi yang diikuti dengan semakin kompleks dan 
luasnya aktivitas serta permasalahan yang dihadapi sehingga mendorong suatu 
organisasi untuk membentuk sistem pengendalian intern. 
Pengendalian intern adalah suatu sarana yang diciptakan oleh 
pimpinan dan proses yang didesain untuk memberikan mengendalikan 
jalannya perusahaan dengan efektif dan efisien serta dapat mencapai tujuan. 
Blitz Megaplex perlu melakukan pengendalian intern, salah satu 
pengendalian intern yang perlu dilakukan adalah pengendalian terhadap 
penjualan tiket dan snack. Penjualan tiket dan snack merupakan salah satu 
sumber utama pemasukan bagi Blitz Megaplex sebagai perusahan di bidang 
prodak dan jasa. 
2 
 
Manajemen bertanggung jawab atas setiap kegiatan operasional yang 
terjadi. Hampir secara keseluruhan penjualan tiket dan snack dilakukan 
dengan penjualan tunai dan dalam satu hari operasional dapat dilakukan lebih 
dari 3 tenaga kerja dalam satu sistem. Oleh karena itu memiliki sifat mudah 
dipindahtangankan dan tidak dapat dibuktikan pemilikannya dan mudah 
disalahgunakan. 
Transaksi yang dilaksanaan dengan penjualan tunai sering membuat 
penyerahan uang hasil penjualan kurang dari record system, sehingga terjadi 
selisih. Penyajian takaran snack yang tidak ada alat ukur yang pasti sehingga 
menyebabkan terjadinya ketidakbalance antara catatan inventori dan hasil 
penjualan. 
Melihat keadaan yang demikian berisiko, maka sangat diperlukan 
suatu pengawasan dan sistem pengendalian terhadap penjualan tiket dan snack 
dan kegiatan organisasi. Manajemen dan sistem pengendalian intern yang baik 
pada aktivitas tersebut dapat mencegah dan meminimalisasi terjadinya 
pencurian dan penyalahgunaan pada transaksi penjualan tunai tersebut yang 
dapat merugikan perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
penulis tertarik untuk menulis skripsi ini untuk menganilisis sistem 
pengendalian intern terhadap penjualan dengan menggunakan pendekatan dari 
COSO dengan judul “EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN 
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TERHADAP PENJUALAN TICKET DAN SNACK PADA BLITZ 
MEGAPLEX” 
I.2. Ruang Lingkup Penelitian 
Di dalam penyusunan proposal skripsi ini, penulis memilih untuk 
membatasi masalah pembahasannya hanya pada ; 
1. Evaluasi sistem pengendalian intern yang terdapat dalam PT. Graha 
Layar Prima yang terletak di Jl. Thamrin, secara khusus pada 
kegiatannya utamanya yaitu pada Cinema Blitz Megaplex, Mall Grand 
Indonesia berdasarkan komponen pengendalian internal menurut 
COSO. 
2. Evaluasi terhadap sistem pengendalian intern penjualan tiket dan snack 
secara tunai yang terdapat di Blitz Megaplex, yaitu pada salah satu 
gerai usaha bisnisnya yang terdapat pada Mall Grand Indonesia 
Jakarta. 
I.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
I.3.1 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui sistem pengendalian intern terhadap penjualan tiket 
dan snack di Blitz Megaplex sudah memadai. 
2. Untuk mengetahui terdapat kelemahan-kelemahan pada sistem 
pengendalian intern terhadap penjualan tiket dan snack di Blitz 
Megaplex atau tidak. 
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3. Memberikan rekomendasi kepada Blitz Megaplex pada sistem 
pengendalian intern terhadap penjualan tiket dan snack yang lebih 
baik.  
I.3.2 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Blitz Megaplex  
Sebagai masukan bagi pihak manajemen dan dapat dipakai sebagai 
salah satu cara dalam melakukan sistem pengendalian intern terhadap 
penjualan tiket dan snack, sehingga dapat menjalankan operasional 
yang baik dan dapat mensupport tujuan perusahaan. 
2. Bagi peneliti sebagai sarana ilmu yang telah diperoleh selama 
perkuliahan terutama dalam hal audit manajemen tentang 
pengendalian intern. 
I.4 Metodelogi Penelitian 
 Metodelogi merupakan suatu proses, prinsip dan prosedur yang 
digunakan untuk mendekati masalah dan mencari jawaban atau dengan kata 
lain dapat juga disebut sebagai pendekatan umum untuk mengkaji topik 
penelitian. 
 Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian yang akan 
mengevaluasi sistem pengendalian intern terhadap penjualan tiket dan snack 
pada Blitz Megaplex, Grand Indonesia. Metodelogi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif dan diperlukan data  berdasarkan 
metode sebagai berikut : 
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1. Study Literatur (literature research) 
Penelitian ini dilakukan penulis untuk memperoleh data dengan 
mempelajari buku-buku, literatur, serta sumber-sumber yang 
berhubungan masalah yang diteliti guna memperoleh landasan teori. 
2. Penelitian Lapangan (field research) 
Penelitian ini dilakukan penulis dengan cara mengamati, meneliti, 
mempelajari dan mencatat cara kerja dari suatu sistem sesuai dengan 
kenyataan sebenarnya sehingga bisa dijadikan sebagai alat 
pengumpulan data dan memberikan kemungkinan untuk menjelaskan 
secara baik dan benar. Hal ini dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut : 
a. Observasi (observation) 
Observasi ini dilakukan secara langsung terhadap penelitian untuk 
melengkapi data yang diperlukan serta untuk mengamati 
operasional penjualan ticket dan snack di Blitz Megaplex. 
b. Wawancara (interview) 
Penulis melakukan wawancara langsung kepada pimpinan serta 
staf yang berwenang dan berkaitan langsung dengan operasional 
penjualan tiket dan snack. 
c. Dokumentasi (documentation) 
Mempelajari catatan dan dokumen perusahaan guna memperoleh 
data yang dapat dipercaya. 
d. Analisis 
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Membandingkan informasi yang ada dengan kebijakan perusahaan. 
I.5. Sistematika Pembahasan 
Dalam sistem pembahasan secara garis besar pembahasan skripsi ini 
terdiri dari 5 (lima) Bab, yaitu : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang penelitian, ruang 
lingkup penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi 
penelitian, serta sistematika pembahasan skripsi ini. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas teori-teori dasar yang berhubungan dengan 
masalah yang dibahas dalam skripsi ini, yaitu sistem 
pengendalian intern terhadap penjualan dengan pendekatan dari 
COSO. 
BAB III : OBYEK PENELITIAN 
Bab ini akan menguraikan gambaran umum perusahaan 
mengenai sejarah singkat perusahaan, bidang usaha 
perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi, dan 
uraian tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian yang 
berkaitan dengan aktivitas penjualan dan sistem pengendalian 
intern. 
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BAB IV : ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini merupakan pembahasan yang dilakukan mencakup 
evaluasi sistem pengendalian intern diperusahaan berdasarkan 
komponen COSO yaitu, Lingkungan pengendalian, Penaksiran 
risiko, Aktivitas pengendalian, Informasi dan komunikasi, dan 
Pemantauan. 
BAB V : SARAN DAN KESIMPULAN 
 Bab ini merupakan menguraikan kesimpulan atas evaluasi 
sistem pengendalian intern yang telah dibahas di bab 
sebelumnya, dan memberikan saran atas kelemahan-kelemahan 
yang terdapat di perusahaan. 
